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Selama peri ode 1997 -1998, Indonesia mengalami krisis ekonomi-politik 
berkepanjangan, yang diawali olhe jatuhnya nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika 
Serikat pertengahan 1997. Selama periode krisis ini, berbagai macam respons dan reaksi 
ditunjukkan oleh negara-negara lain terhadap Indonesia. Amerika Serikat adalah salah 
satu negara yang memberikan respons dan reaksi cukup intens terhadap krisis yang 
dihadapi Indonesia. 
Dengan menggunakan teori politik tuar negeri dan konsep-konsep kepentingan 
nasional, skripsi ini mengidentifikasi kepentingasn-kepentingan nasional Amerika 
Serikat. Dengan bantuan teori dan konsep-konsep yang ada, diduga (hipotesis) bahwa 
kepentingan pertahanan, ekonomi, tata dunia, dan ideologi dapat menjadi pertimbangan 
Amerika Serikat di batik semua respons dan reaksinya terhadap krisis ekonomi-politik di 
. Indonesia. Pertimbangan-pertimbangan kepentingan tersebut dalam skripsi ini dilihat 
secara kualitatif dari pernyataan-pernyataan resmi (respons) pemerintah Amerika Serikat 
dan kebijakan-kebijakan nyata (reaksi) yang diambil menyusul respons-respons yang 
ada. 
Dari hasil penelusuran, disimpulkan bahwa respons dan reaksi Amerika Serikat 
terhadap krisis ekonomi-politik di Indonesia ternyata didorong oleh dua kepentingan 
utama yaitu kepentingan ekonomi dan kepentingan tata dunia. Sedangkan kepentingan 
pertahanan dan ideologi tidak menduduki posisi yang mengedepan dibandingkan dengan 
dua kepentingan yang disebut terdahulu. 
Kata kunci: respons, reaksi, kepentingan nasional, kebijakan luar negeri. 
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